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ABSTRACT

Bullying behavior has become a serious issue among children, especially in
the educational environment. Bullying is an aggressive behavior that is
repeatedly carried out with the intention of harming or intimidating others,
leading to negative impacts on both the victim and the perpetrator. The
consequences can be severe, ranging from discomfort and insecurity to deep
trauma. Therefore, appropriate solutions are needed to reduce bullying
behavior among children. Classical counseling assisted by musicalization
is a creative solution to address this issue. This study, titled "The Role of
Classical Counseling Assisted by Musicalization in Overcoming Bullying
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appreciating differences. Therefore, this study recommends that classical
counseling assisted by musicalization be integrated into educational
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developing effective counseling programs to address bullying behavior
among children.
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PENDAHULUAN

Perkembangan anak merupakan proses yang kompleks dan mencakup berbagai aspek,
meliputi fisik, intelektual, sosial, bahasa, emosi, moral, serta keagamaan yang saling terintegrasi
dalam satu kesatuan (Nasution, 2024). Optimalisasi perkembangan tersebut sangat dipengaruhi
oleh faktor lingkungan yang berperan sebagai konteks utama pembelajaran dan pembentukan
kepribadian anak. Lingkungan keluarga, sekolah, teman sebaya, serta masyarakat menjadi ruang
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interaksi yang secara langsung maupun tidak langsung membentuk pola perilaku dan karakter
anak. Keluarga sebagai lingkungan pertama memiliki peran fundamental dalam memberikan
dasar nilai dan pembiasaan perilaku (Hanifah & Farida, 2023), sementara sekolah berfungsi
sebagai institusi formal yang mengembangkan kemampuan akademik sekaligus keterampilan
sosial anak. Interaksi dengan teman sebaya dan masyarakat luas turut memperkuat pembentukan
identitas sosial anak (Saleha, 2023).

Selain pendidikan formal, anak juga terlibat dalam pendidikan nonformal, seperti kursus,
pelatihan, dan pendidikan keagamaan. Salah satu bentuk pendidikan nonformal yang berkembang
di masyarakat adalah Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), yang berfungsi sebagai sarana
pembelajaran keagamaan bagi anak sejak usia dini (Salahuddin, 2013). TPA memiliki peran
strategis dalam menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual. Namun demikian, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa lingkungan TPA tidak sepenuhnya terbebas dari permasalahan sosial.
Fenomena bullying mulai muncul bahkan di lingkungan yang seharusnya menjadi tempat
pembentukan karakter religius.

Kasus bullying yang terjadi di TPA Kampung Kemas RT 8 Kota Palembang menunjukkan
adanya perilaku agresif antarpeserta didik, baik dalam bentuk verbal seperti ejekan dan pemberian
label negatif, maupun dalam bentuk fisik ringan seperti dorongan secara sengaja. Kondisi ini
menjadi kontradiktif dengan tujuan utama TPA sebagai lembaga pembinaan moral.

Bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja, berulang, dan
melibatkan ketimpangan kekuasaan antara pelaku dan korban (Divecha, 2020). Pendapat Devicha
juga diperkuat oleh temuan lain yang menegaskan bahwa unsur intensionalitas dan
ketidakseimbangan kekuatan menjadi ciri utama bullying (Nurfaniza, 2024). Dampak bullying
tidak hanya bersifat sementara, tetapi juga dapat memengaruhi kondisi psikologis anak, seperti
menurunnya rasa percaya diri, munculnya rasa takut, trauma, hingga kesulitan dalam membangun
relasi sosial (Fadilah, 2022). Temuan tersebut sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan
bahwa korban bullying berisiko mengalami gangguan emosional dan sosial dalam jangka panjang
(Razzaq, 2024).

Dalam konteks penanganan masalah tersebut, layanan konseling menjadi salah satu
intervensi yang relevan. Konseling merupakan proses pemberian bantuan kepada individu untuk
memahami dan mengatasi permasalahan hidupnya melalui interaksi profesional antara konselor
dan konseli (Kusmawati, 2019). Salah satu bentuk layanan yang dapat diterapkan adalah
konseling klasikal yang dilakukan secara kelompok dalam setting pendidikan. Inovasi dalam
layanan ini dapat dilakukan melalui pemanfaatan media kreatif, salah satunya musikalisasi.

Konseling klasikal berbantuan musikalisasi merupakan pendekatan yang memanfaatkan
unsur musik sebagai media ekspresi, komunikasi, dan refleksi emosional dalam proses konseling
(Kwon, C. Y., 2024). Musik tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga memiliki kekuatan
terapeutik yang mampu memengaruhi kondisi psikologis individu (Thaut, M. H., 2015). Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa musik dapat membantu mengurangi stres dan meningkatkan
suasana hati individu (Florentinus, T. S., 2019). Selain itu, musik juga berperan dalam membantu
proses regulasi emosi secara lebih efektif (Carvalho, M., 2022). Melalui pendekatan ini,
diharapkan anak-anak lebih mudah memahami nilai empati, mengelola emosi, serta menyadari
dampak dari perilaku bullying yang dilakukan.

Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa sebagian anak di TPA Kampung
Kemas belum memiliki kesadaran yang memadai terhadap dampak negatif perilaku bullying yang
mereka lakukan. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan akan intervensi edukatif yang tidak
hanya bersifat informatif, tetapi juga menyentuh aspek afektif anak. Penelitian sebelumnya oleh
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Wulan, S., & Fridani, L. (2021) juga menegaskan bahwa perilaku bullying telah muncul sejak
usia dini dan memerlukan penanganan yang tepat melalui pendekatan yang sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak.

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji secara mendalam peranan
konseling klasikal berbantuan musikalisasi dalam mengatasi perilaku bullying di kalangan anak
TPA Kampung Kemas RT 8 Kota Palembang. Pendekatan ini diharapkan dapat menjadi inovasi
layanan bimbingan dan konseling yang efektif dalam membangun kesadaran, empati, serta
perilaku sosial positif pada anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Purwono, F. H, penelitian
kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, di mana
peneliti berperan sebagai instrumen kunci. Pendekatan ini menekankan pada pemaknaan terhadap
fenomena daripada generalisasi, serta bertujuan untuk memahami realitas sosial melalui proses
interpretasi dengan melibatkan berbagai teknik pengumpulan data (Purwono, F. H., 2019).
Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali secara mendalam berbagai isu yang berkaitan
dengan permasalahan yang diteliti tanpa dibatasi oleh kategori-kategori tertentu.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
merupakan data yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian melalui proses
pengumpulan data di lapangan dengan menggunakan instrumen yang relevan (Sulung, U., 2024).
Sementara itu, data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber yang telah ada
sebelumnya, seperti buku, jurnal ilmiah, serta hasil penelitian terdahulu, yang berfungsi sebagai
pendukung dan penguat data primer (Haifa, N. M., 2025). Dalam penelitian ini, data sekunder
berupa literatur ilmiah yang relevan dengan topik penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Kemas RT &, Kota Palembang, Provinsi Sumatera
Selatan. Pemilihan lokasi didasarkan pada adanya fenomena yang relevan dengan fokus
penelitian, sehingga memungkinkan peneliti memperoleh data yang kontekstual dan mendalam.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung aktivitas subjek
penelitian serta mencatat berbagai informasi yang berkaitan dengan fenomena yang diteliti secara
sistematis. Wawancara dilakukan secara mendalam dengan sejumlah informan untuk memperoleh
data yang autentik melalui proses tanya jawab terstruktur maupun semi-terstruktur, sehingga
memungkinkan adanya pertukaran informasi secara lebih luas dan mendalam (Purwono, F. H.,
2019). Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa catatan,
gambar, maupun dokumen lain yang relevan guna memperkuat temuan hasil observasi dan
wawancara.

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model yang dikemukakan oleh
Robert K. Yin, yang meliputi teknik perjodohan pola (pattern matching), pembuatan eksplanasi
(explanation building), serta analisis deret waktu (time-series analysis). Teknik-teknik tersebut
digunakan untuk mengidentifikasi keterkaitan antar data, membangun interpretasi yang logis,
serta memahami dinamika fenomena yang diteliti secara komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di TPA Kampung Kemas RT 8, Kelurahan 2 Ulu, Kecamatan
Seberang Ulu I, Kota Palembang, mulai tanggal 17 Januari hingga 2 Februari 2025. Pelaksanaan
penelitian dilakukan melalui empat kali pertemuan konseling klasikal berbantuan musikalisasi
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yang dirancang secara sistematis untuk meningkatkan pemahaman dan perilaku empatik anak
terhadap bullying.

Pada pertemuan pertama (18 Januari 2025), kegiatan diawali dengan proses pembentukan
hubungan (rapport) antara peneliti dan peserta didik melalui perkenalan, penjelasan tujuan
konseling, serta penyampaian asas-asas konseling. Kegiatan ice breaking dilakukan untuk
menciptakan suasana yang kondusif. Dalam sesi diskusi, beberapa anak mulai mengungkapkan
pengalaman mereka sebagai korban maupun pelaku bullying. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan awal konseling berhasil membuka ruang aman bagi anak untuk mengekspresikan diri.
Selanjutnya, peneliti memperkenalkan teknik musikalisasi sebagai media ekspresi emosional.
Penggunaan media audiovisual berupa video bullying membantu anak memahami dampak
perilaku tersebut secara lebih konkret. Temuan ini sejalan dengan pendapat bahwa media visual
dan pengalaman langsung dapat meningkatkan kesadaran sosial dan empati anak (Olweus, 1993).

Pada pertemuan kedua (23 Januari 2025), fokus kegiatan diarahkan pada penguatan
pemahaman tentang bullying dan pengenalan emosi. Anak-anak menunjukkan peningkatan
pemahaman melalui kemampuan mereka mengingat kembali materi sebelumnya. Kegiatan “tebak
perasaan” dan diskusi video mendorong anak untuk mengenali serta mengidentifikasi emosi diri
dan orang lain. Anak-anak juga mulai memahami strategi menghadapi bullying, seperti
melaporkan kepada guru dan memberikan dukungan kepada korban. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menyatakan bahwa intervensi berbasis sosial-emosional dapat meningkatkan
keterampilan empati dan perilaku prososial anak (Herminastiti, R., 2025).

Pada pertemuan ketiga (28 Januari 2025), terjadi peningkatan keterlibatan emosional
peserta. Anak-anak mulai merefleksikan pengalaman mereka dalam menggunakan musik sebagai
sarana regulasi emosi. Mereka menyampaikan bahwa musik membantu mereka merasa lebih
tenang dan mampu mengontrol emosi negatif. Kegiatan “pantomim perasaan” dan diskusi
lanjutan menunjukkan adanya perkembangan dalam kemampuan ekspresi nonverbal dan empati.
Hal ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa musik memiliki efek terapeutik dalam
membantu regulasi emosi dan meningkatkan kesejahteraan psikologis (Duhovska, J.,2020).

Pada pertemuan keempat (2 Februari 2025), kegiatan difokuskan pada penguatan
keterampilan komunikasi empatik dan penerapan perilaku positif. Anak-anak menunjukkan
kemampuan dalam mempraktikkan penyelesaian konflik melalui role play serta permainan
“Simfoni Emosi”. Refleksi akhir menunjukkan bahwa anak-anak mampu memahami pentingnya
empati, komunikasi positif, serta pengelolaan emosi dalam mencegah perilaku bullying. Mereka
juga mengakui bahwa musik membantu mereka dalam mengekspresikan perasaan dan
mengurangi konflik interpersonal.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan positif baik dari aspek
kognitif, afektif, maupun perilaku anak terkait bullying. Anak-anak tidak hanya memahami
dampak negatif bullying, tetapi juga menunjukkan peningkatan kemampuan dalam mengelola
emosi, berempati, dan berkomunikasi secara positif. Temuan ini menguatkan bahwa pendekatan
konseling berbasis musikalisasi efektif sebagai media intervensi yang inovatif dalam membantu
perkembangan sosial-emosional anak. Hal ini sejalan dengan teori bahwa pendekatan kreatif
dalam konseling, termasuk penggunaan musik, dapat meningkatkan keterlibatan dan efektivitas
intervensi pada anak (Samaliwu, S. G., 2025).

Dengan demikian, konseling klasikal berbantuan musikalisasi terbukti memberikan
kontribusi positif dalam menciptakan lingkungan yang lebih suportif dan harmonis. Anak-anak
mampu menginternalisasi nilai-nilai empati serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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Intervensi yang dilakukan secara konsisten, interaktif, dan kontekstual menjadi faktor penting
dalam keberhasilan perubahan perilaku tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
konseling klasikal berbantuan musikalisasi di TPA Kampung Kemas RT 8 Kota Palembang
menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan pemahaman dan perilaku sosial-emosional anak
terkait bullying. Melalui empat kali pertemuan, terjadi perubahan yang signifikan pada aspek
kognitif, afektif, dan perilaku peserta didik. Pada aspek kognitif, anak-anak menunjukkan
peningkatan pemahaman mengenai konsep bullying, bentuk-bentuknya, serta dampak negatif
yang ditimbulkan. Pada aspek afektif, terjadi perkembangan kemampuan empati, di mana anak-
anak mulai mampu merasakan dan memahami kondisi korban bullying. Sementara itu, pada
aspek perilaku, anak-anak menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengelola emosi,
mengurangi perilaku agresif, serta menerapkan komunikasi yang lebih positif dalam interaksi
sosial. Penggunaan teknik musikalisasi dalam konseling terbukti menjadi media yang efektif
untuk membantu anak mengekspresikan emosi, menenangkan diri, serta merefleksikan
pengalaman sosial mereka. Pendekatan ini juga meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses konseling, sehingga materi yang disampaikan lebih mudah dipahami dan
diinternalisasi. Dengan demikian, konseling klasikal berbantuan musikalisasi dapat menjadi
alternatif strategi intervensi yang inovatif dan efektif dalam mencegah serta mengurangi perilaku
bullying pada anak. Keberhasilan intervensi ini menunjukkan bahwa pendekatan yang kreatif,
partisipatif, dan berkelanjutan memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan sosial
dan emosional anak serta menciptakan lingkungan yang lebih aman, harmonis, dan saling
menghargai.
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